BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Definisi Matematika

Pada tahap awal matematika terbentuk dari pengalaman manusia dalam dunianya
secara empiris, karena matematika sebagai aktivitas manusia kemudian pengalaman itu
diproses dalam dunia rasio, diolah secara analisis dan sintesis dengan penalaran di dalam
struktur kognitif, sehingga terbentuk konsep — konsep matematika. Agar konsep itu dapat di
pahami orang lain, maka digunakan notasi dan istilah yang disepakati bersama secara global
(universal) dan sampai sekarang ini di kenal dengan istilah matematika.*

Namun, setiap manusia mempunyai ide yang berbeda akan hal yang mereka lihat,
begitu pula dengan definisi matematika, ada banyak pendapat mengenainya. Matematika
merupakan salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai siswa. Matematika tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan manusia sehari — hari. Matematika selalu mengalami
perkembangan yang berbanding lurus dengan kemajuan sains dan teknologi.?

Matematika sebagai ilmu mengenai struktur dan hubungan-hubungannya, simbul-
simbul diperlukan. Simbol-simbol itu penting untuk membantu memanipulasi aturan-
aturan dengan operasi yang ditetapkan. Simbulisasi menjamin adanya komunikasi dan
mampu memberikan keterangan untuk membentuk suatu konsep baru. Konsep baru
terbentuk karena adanya pemahaman terhadap konsep sebelumnya sehingga matematika
itu konsep -konsep tersususn secara hirarkis.?

Sementara itu R.Soejadi mengemukakan beberapa pendapat mengenai hakekat

matematika yaitu : 4
12
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a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara
sistematik.

b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi

c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan
bilangan.

d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah
tentang ruang dan bentuk.

e. Matematikan adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logis.

f. Matematika adalah pengetahuan tentang unsur-unsur yang ketat.

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah cabang ilmu
pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik mengenai struktur dan hubungan-
hubungannya, simbol-simbol untuk membantu memanipulasi aturan - aturan dengan operasi
yang ditetapkan, serta berhubungan dengan bilangan - bilangan.

B. Karakteristik Matematika

Seperti yang telah di uraikan dari definisi matematika diatas, maka telah terlihat
adanya suatu ciri-ciri khusus atau karakteristik yang dapat merangkum pengertian
matematika secara umum, adapun beberapa karakteristik tersebut adalah 1) memiliki objek
abstrak; 2) bertumpu pada kesepakatan; 3) berpola piker deduktif; 4) memiliki simbol yang
kosong dari arti; 5) Memperhatikan semesta pembicaraan; 6) Konsisten dalam sistemnya.”

Ke-eneam karakteristik tersebut akan dijelaskan sebagai berikut. Matematika
memiliki konsep yang abstrak. Dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalah
abstrak dan sering disebut objek mental. Objek-objek itu merupakan objek pikiran yang
meliputi fakta, konsep, oprasi ataupun relasi dan prinsip. Dari objek dasar itulah dapat

disusun suatu pola dan struktur matematika. Dalam matematika kesepakatan merupakan

® Ibid,. hal. 13-19



tumpuan yang amat penting. Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma dan konsep
primitif. Matematika juga menggunakan pola piker deduktif secara sederhana dapat
dikatakan pemikiran “yang berpangkal dari hal yang bersifat umum diterapkan atau
diarahkan pada hal yang bersifat khusus”. Matematika memiliki simbol yang kosong dari
arti, rangkaian simbol-simbol dalam matematika dapat membentuk suatu model
matematika. Model matematika dapat berbentuk persamaan, pertidaksamaan, bangun
geometri tertentu dan sebagainya. Sehubungan dengan kosongnya arti dari simbol-simbol
dan tanda-tanda dalam matematika jelas bahwa dalam menggunakan matematika diperlukan
kejelasan dalam lingkup apa simbol itu dipakai. Dalam matematika juga konsisten dalam
sistemnya. Ada sistem yang berkaitan satu sama lain tetapi juga ada sistem yang dapat

dipandang terlepas satu sama lain.

C. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan
sebagai pedoaman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam
tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran.®

Ada berbagai macam model yang dapat digunakan dalam pembelajaraan matematika,
diantaranya yaitu model diskusi. Model ini merupakan bentuk belajar mengajar dimana
terjadi interaksi antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa. Diskusi dapat dilakukan
melalui kelompok-kelompok kecil. Diskusi kelompok akan lebih bermanfaat bila setiap
kelompok melaporkan hasil kegiatannya kepada kelas secara keseluruhan.

Salah satu pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika

adalah model pembelajaran Kooperatif tipe The Power of Two. Maka kita akan membahas
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dua pokok yaitu model pembelajaran Kooperatif dan pembelajaran Kooperatif tipe The
Power of Two.
1) Model Kooperatif

a. Pengertian Kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah jenis kerja kelompok termasuk bentuk -bentuk yang
lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif
dianggap lebih diarahkan oleh guru, dimana guru memberikan tugas dan pertanyaan-
pertanyaan serta informasi untuk membantu peserta didik untuk melakukan diskusi atau
untuk memecahkan masalah yang di berikan.’

Dalam pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah
menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan
temanya.® Siswa saling bekerja sama dalam kelompok saling membantu dan menuangkan
ide-idenya untuk memecahkan suatu permasalahan yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif
merupakan suatu model pembelajaran yang menekankan pada partisipasi aktif siswa
dalam kelompok belajar yang bersifat heterogen (mempunyai tingkat kemampuan yang
berbeda), mengkaji sesuatu melalui proses kerjasama dan saling membantu (sharing)
sehingga tercapai proses dan hasil belajar yang produktif.

b. Unsur - Unsur Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajarn kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar kelompok, ada
unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang membedakannya dengan pembagian
kelompok yang asal - asalan. Pelaksanaan prosedur model kooperatif dengan benar akan

memungkinkan pendidik mengelola kelas lebih efektif. bahwa tidak semua kerja
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kelompok bisa dianggap Cooperative Learning, untuk itu harus diterapkan lima unsur ,
yaitu:®
1) Saling ketergantungan positif
Keberhasilan kelompok sangat bergantung pada usaha setiap anggotanya. Disini,
guru harus menciptakan suasana yang mendorong siswa merasa saling membutuhkan.
2) Tanggung jawab perseorangan
Unsur ini merupakan akibat langsung dari unsur yang pertama yaitu saling
ketergantungan positif antar siswa dalam kelompoknya. Karena semua anggota ini
bekerja demi tercapainya satu tujuan yang sama, dimana evaluasi juga diberlakukan
olen pengajar mau tidak mau setiap anggota merasa bertanggung jawab untuk
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.
3) Tatap muka
Setiap kelompok harus diberi kesempatan untuk bertemu muka dan berdiskusi.
Interaksi ini memungkinkan siswa dapat saling menjadi sumber belajar sehingga
diperoleh sumber belajar yang lebih bervariasi, dapat menghargai perbedaan,
memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan masing-masing.
4) Komunikasi antar anggota
Unsur ini menghendaki agar para pembelajar dibekali dengan berbagai
keterampilan berkomunikasi. Keterampilan berkomunikasi dalam kelompok merupakan
proses panjang. Proses ini sangat bermanfaat dan perlu ditempuh untuk memperkaya
pengalaman belajar dan pembinaan perkembangan mental dan emosional para siswa.

5) Evaluasi proses kelompok

° Anita Lie, Cooperative Learning,( Jakarata: PT Gramedia Widiasana Indonesia, 2002), hal. 28



Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar selanjutnya bisa
bekerja sama dengan lebih efektif.

Pembelajaran kooperatif dalam pelaksanannya, guru harus menanamkan dan
membina sikap berdemokrasi di antara para siswanya, maksudnya suasana kelas harus
diwujudkan sedemikian rupa sehingga dapat menumbuhkan kepribadian siswa yang
demokratis dan dapat diharapkan suasana yang terbuka dengan kebiasan-kebiasaan
kerjasama, terutama dalam memecahkan kesulitan-kesulitan. Seorang siswa harus dapat
menerima pendapat dari siswa lain.

c. Sintak Model Pembelajaran Kooperatif

Sintak pembelajaran kooperatif terdiri dari 6 (enam) fase. Pembelajaran dimulai
dengan guru menyampaikan tujuan pembelajaran sekaligus memotivasi siswa untuk
belajar dan diakhiri dengan pemberian penghargaan terhadap usaha-usaha kelompok
maupun individu. Selanjutnya enam sintak pembelajaran kooperatif tersebut dirangkum

pada tabel di bawah ini. *°
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Tabel 2.1 Sintak Model Pembelajaran Kooperatif

Fase-fase Perilaku Guru
Fase-1: Present goals and set Menjelaskan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan
Menyampaikan tujuan dan | siswa untuk siap belajar.

mempersiapkan siswa.

Fase-2: Present information Mempresentasikan informasi kepada siswa secara

Menyajikan informasi. verbal.

Fase-3: Organize students into | Memberikan penjelasan kepada siswa tentang tata cara
learning teams Mengorganisir siswa | pembentukan tim belajar dan membantu kelompok
ke dalam tim-tim belajar. melakukan transisi secara efisien.

Membantu tim-tim belajar selama siswa mengerjakan

Fase-4: Asist team work and study | tugasnya.
Membantu kerja tim dan belajar.

Fase-5: Test on the materials Menguji pengetahuan siswa mengenai berbagai materi

Mengevaluasi pembelajaran atau kelompok-kelompok

mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase-6: Provide recognition Mempersiapkan cara untuk mengakui usaha dan
Memberikan pengakuan atau | prestasi individu maupun kelompok.
penghargaan.

d. Variasi model Pembelajaran Kooperatif
Dalam pembelajaran kooperatif terdapat beberapa variasi model - model tersebut,
namun prinsip-prinsip dasar pembelajaran kooperatif tidak berubah. Antara lain model-
model pembelajaran tersebut adalah : jigsaw, think pair share (TPS), numbered heads
together (NHT), The Power Of Two, listening team,dll.
Pada penelitian ini dipilih model pembelajaran kooperatif tipe The Power Of Two.

Tipe ini dipilih dengan alasan model pembelajaran kooperatif tipe The Power Of Two



belum pernah diterapkan pada siswa kelas VII MTs Miftahul Huda Bandung
Tulungagung dan konsep pelaksanaannya yang dibuat menarik sehingga siswa tidak
merasa jenuh. Selain itu, model pembelajaran The Power Of Two dipilih dengan asumsi
bahwa untuk anak seusia MTs kelas VII lebih baik diberi kesempatan untuk menuangkan
ide-idenya dalam kelompok, saling diskusi atau bekerja sama untuk memcahkan
permasalahan.

2) Pengertian Model Pembelajaran The Power of Two

a. Pengertian Pembelajaran The Power Of Two

Model Pembelajaran The Power Of Two merupakan Salah satu tipe pembelajaran
kooperatif. The Power of Two merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika. The Power of Two (Kekuatan Berdua)
merupakan aktivitas pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan pembelajaran dan
menegaskan manfaat dari sinergi yakni bahwa dua kepala adalah lebih baik dari satu
kepala.'! The Power Of Two ini menekankan pada keaktifan siswa dengan melibatkan siswa
secara aktif melalui diskusi mengenai jawaban dari pertanyaan- pertanyaan yang diberikan
oleh guru dengan pasangannya.

Seperti model pembelajaran kooperatif lainya praktik pembelajaran dengan the
power of two diawali dengan mengajukan pertanyaan. Pertanyaan — pertanya tersebut
diharapkan dapat menumbuhkan cara berfikir kritis mereka.*?

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran The Power of Two:
Langkah-langkah model pembelajaran The Power of Two adalah sebagi berikut :*3
1) Berilah siswa satu atau lebih pertanyaan yang membutuhkan refleksi dan pikiran;

2) Perintahlah siswa untuk menjawab pertanyaan secara perseorangan;

1 Melvin Silberman, Active Learning 101..., hal. 173
12 Agus Supriyono, Cooperative Learning..., hal. 100
13 Melvin Silberman, Active Learning 101..., hal.173



3) Setelah semua siswa menyelesaikan jawaban mereka, aturlah menjadi sebuang
pasangan dan perintahlah mereka untuk berbagi jawaban satu sama lain ;

4) Mintalah pasangan tersebut membuat jawaban baru bagi tiap pertanyaan dengan
memperbaiki tiap jawaban masing-masing individu;

5) Ketika semua pasangan selesai menulis jawaban baru, bandingkan jawaban dari tiap
pasangan dengan pasangan lain di dalam kelas.

6) Diakhir pelajaran buatlah rumusan — rumusan rangkuman sebagai jawaban atas

pertanyaan yang telah diajukan.

c. Kelebihan Model Pembelajaran The Power of Two

Sebagai suatu strategi pembelajaran, Model pembelajaran the power of two
mempunyai beberapa keunggulan diantaranya: **

1) Siswa tidak terlalu menggantungkan guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaan
kemampuan berfikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber dan belajar

dari siswa lain.

2) Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata
secara verbal dan dengan membandingkan ide-ide atau gagasan-gagasan orang lain.

3) Membantu anak agar dapat bekerja sama dengan orang lain, dan menyadari segala

keterbatasannya serta menerima segala kekurangannya.
4) Membantu siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan tuganya.

5) Meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berfikir.

Y http://lifestyle.kompasiana.com/catatan/2012/05/29/the-power-of-two-465865.html diakses tanggal 21
Desember 2012
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6) Meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial.

d. Kelemahan Strategi Pembelajaran The Power of Two

Di samping memiliki keunggulan, strategi pembelajaran the power of two juga

memiliki kelemahan diantaranya: *°

(1) Bagi kelompok siswa yang tidak mampu berpikir kritis, jawaban anak kurang
maksimal;

(2) Saat diskusi kelas terkadan didominasi seseorang, hal ini mengakibatkan siswa
yang lain menjadi pasif;

(3) Membutuhkan waktu yang lama dalam penerapannya.

D. Pembelajaran Matematika
1. Belajar Matematika

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi,
keterampilan, dan sikap. Kemampuan manusia untuk belajar merupakan karakteristik
penting yang membedakan manusia dengan makhluk hidup yang lain. Belajar mempunyai
keuntungan, baik bagi individu maupun bagi masyarakat.

Dunia pendidikan belajar belajar merupakan unsur yang fundanmental, ini berarti
berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan amat tergantung pada proses belajar
yang dialami siswa.'® Berdasarkan Meyer belajar adalah perubahan yang relatif permanen
dalam pengetahuan dan perilaku seseorang yang diakibatkan oleh pengalaman, pengalaman

yang sengaja didesain untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap seseorang

1 http://lifestyle.kompasiana.com/catatan/2012/05/29/the-power-of-two-465865.html diakses tanggal 21
Desember 2012
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akan menyebabkan berlangsungnya proses belajar.t” Menurut Slameto belajar menurut
pengertian psikologi adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.*®

Oleh sebab itu belajar adalah proses yang aktif, belajar adalah proses mereaksi
terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu. Belajar adalah proses yang di arahkan
pada tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman.*®

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar adalah suatu perubahan
tingkah laku relatif permanen yang diperoleh berdasarkan pengalmannya dalam interaksi
dengan lingkungannya yang akan menghasilkan suatu perubahan tingkah laku pada
berbagai aspek, diantaranya pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Belajar juga proses yang
penting untuk menentukan tercapainya tujuan pembelajaran.
2. Pembelajaran Matematika

Keterpaduan antara konsep belajar dan konsep mengajar melahirkan konsep baru
yakni proses belajar mengajar atau dikenal dengan istilah proses pembelajaran. Uzer Usman
menyatakan bahwa Proses Belajar Mengajar adalah suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.?

Diungkapkan oleh Hamalik “Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem pengajaran

terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya.?

7 Benny A, Strategi Belajar Matematika. ( Malang: IKIP Malang, 1990 ), hai. 1

8 Slameto,Belajar Dan Faktor — Faktor Yang Mempengaruhinya, ( Jakarta: PT Asdi Mahasatya,
2003),hal. 2
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Guru dalam pembelajaran harus memahami hakekat materi pelajaran yang diajarkan
sebagai suatu pelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berfikir siswa. Suatu
proses belajar mengajar dikatakan baik, apabila proses tersebut dapat mengakibatkan
kegiatan belajar yang efektif. Dalam kegiatan belaja mengajar perlu diperhatikan
komponen-komponen yang ada didalamnya agar tercipta belajar yang efektif. Komponen-
komponen belajar mengajar adalah sebagai berikut:

a) Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan suatu kegiatan

b) Bahan Pelajaran adalah suatu substansi yang akan disampaikan dalam proses belajar
mengajar.

c) Kegiatan Belajar Mengajar adalah inti kegiatan dalam pendidikan yang sudah
diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses belajar mengajar

d) Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan

e) Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai tujuan
pengajaran.

f) Sumber Pelajaran, Sumber belajar itu merupakan bahan/materi untuk menambah ilmu
pengetahuan yang mengandung hal-hal baru bagi si pelajar.

g) Evaluasi merupakan kegiatan mengumpulkan data seluas-luasnya, sedalam-dalamnya,
guna mengetahui sebab akibat dan hasil belajar siswa yang dapat mendorong dan

mengembangkan kemampuan belajar.??

E. Hasil Belajar

22 Syaiful Bahri Djamaran dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Pt Rineka Cipta, 2006),
hal. 41-51



Belajar mengajar sebagai suatu proses mengandung tiga unsur yang dapat dibedakan
yaitu : tujuan mengajar, proses belajar mengajar dan hasil belajar . hubungan ketiga unsur

tersebut dapat digambarkan dalam diagram®

Tujuan
(a) (©)
Proses belajar ~ , Hasil belajar
mengajar (b)
Gambar 2.1

Diagaram penilaian dalam pembelajaran

Dari gambar 2.1 diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan penilaian dinyatakan
oleh garis (c), yakni suatu tindakan atau kegiatan untuk melihat sejauh mana tujuan — tujuan
pengajaran telah dapat dicapai atau dikuasai oleh siswa dalam bentuk hasil belajar yang
diperlihatkannya setelah mereka menempuh pengalaman belajarnya (proses belajar
mengajar). (@) menunjukkan hubungan antara tujuan instruksional dengan pengalaman
belajar. Tujuan instruksional pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang
diinginkan pada diri siswa. Sedangkan (b) merupakan kegiatan penilaian untuk mengetahui
keefektifan pengalaman belajar dalam mencapai hasil belajar yang optimal.*

Hasil belajar pada hakikatnya tersirat dalam tujuan pengajaran. Karena dalam tujuan
pengajaran adalah perubahan tingkah laku yang diinginkan pada diri siswa. Oleh sebab itu
dalam penilaian hendaknya diperiksa sejauh mana perubahan tingkah laku siswa telah
terjadi melalui proses belajarnya.”®

Kegiatan belajar mengajar, setelah mengalami belajar, siswa berubah perilakunya

dibanding sebelumnya. Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku

pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil

% Nana Sudjana, Penilain Hasil Proses Belajar Mengajar,(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009) hal. 2
* Ibid., hal. 2
% bid., hal. 4



belajar. Hasil belajar sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti
proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.?®

Perubahan dari hasil belajar tersebut berbanding lurus dengan perubahan perilaku
kejiwaan seseorang anak, dan perilaku kejiwaan itu meliputi domain kognitif, afektif dan
psikomotorik. Domain hasil belajar adalah perilaku kejiwaan yang akan diubah dalam
proses pendidikan. Dan perilaku kejiwaan dibagi menjadi 3 ranah yaitu : kognitif, afektif
dan psikomotorik. ?’

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas peneliti menyimpulkan hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa sebagai wujud pencapaian bentuk perubahan tingkah laku
yang cenderung menetap baik ranah kognitif, ranah afektif, maupun ranah psikomotorik
dalam waktu tertentu. Hasil belajar dapat diperoleh melalui proses belajar dan bertujuan

untuk mengetahui tingkat peguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

F. Tinjauan Materi Himpunan

Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang dapat didefinisikan dengan jelas.
28 sehingga dengan tepat dapat diketahui objek yang termasuk himpunan dan yang tidak
termasuk dalam himpunan tersebut.
Contoh kumpulan objek yang merupakan himpunan adalah sebagai berikut:

a. kumpulan siswa kelas VI1I-G

b. kumpulan bilangan genap

c. kumpulan hewan berkaki dua

Pada penelitian ini yang dibahas hanya materi operasi irisan, gabungan, selisih, dan

komplemen pada himpunan. %°

% pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2009),hal.46

*"1bid., hal. 48

% Cholik Adinawan, Sugiono, Seribu Pena Matematika untuk SMP/MTS Kelas VII,(Jakarata:
Erlangga,2006),hal.123



1. TIrisan (N)
a. Pengertian Irisan

Irisan (interseksi) dua himpunan adalah suatu himpunan yang anggotanya
merupakan anggota persekutuan dari dua himpunan tersebut
Misal Himpunan A = { 1,2,3,4,5,6 }

B={2,4,6810 }

2, 4, dan 6 menjadi anggota himpunan A dan sekaligus anggota himpunan
B {2, 4,6 }yang anggotanya merupakan anggota persekutuan himpunan A dan B disebut
irisan himpunan A dan B, ditulisA N B= 2,4,6 { }
Lambang dari irisan “ M~

Dengan notasi pembentuk himpunan, irisan A dan B didefinisikan sebagai :
AN B= {x/xeAdanxeB}

Diagram vennnya :

S A B

ANnB={246}

=

Gambar 2.2
Diagaram Venn

2. Gabungan (V)
a. Pengertian Gabungan Dua Himpunan
Jika A dan B adalah dua buah himpunan, gabungan himpunan A dan B adalah

himpunan yang anggotanya terdiri atas anggota-anggota A atau anggota-anggota B.,

Misal : Himpunan A = {2,4,6,8,10}

? Dewi Nuharini, Tri Wahyuni,Matematika konsep dan aplikasinya BSE untuk SMP/MTs kelas
VIII,(Jakarta, Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional tahun, 2008),hal.164 - 107



Himpunan B = {2,35,7,11}

Dari himpunan A dan B dapat dibentuk himpunan {2,3,4,5,6,7,80,11}

Himpunan tersebut merupakan himpunan yang anggota-anggotanya terdiri atas anggota
A saja, anggota B saja dan anggota persekutuan A dan B. himpunan itu merupakan
gabungan himpunan A dan B. Gabungan himpunan A dan B ditulis AU B. Lambang
dari gabungan “\U .

Dengan notasi pembentuk himpunan, gabungan A dan B didefinisikan sebagai :

AU B= {x/xeAatauxe B}

Digram vennya :

AUB ={2,3,4,5,6,7,8,10,11 }

Gambar 2.3
Diagaram Venn

3. Selisih Dua Himpunan
Selisih (difference) himpunan A dan B adalah himpunan yang anggotanya semua
anggota dari A tetapi bukan anggota dari B. Selisih himpunan A dan B dinotasikan dengan
A — B atau A\B.
Catatan: A — B = A\B dibaca: selisih A dan B.
Dengan notasi pembentuk himpunan dituliskan sebagai berikut.
A-B={x|x€A, xeB}
B-A={x|x€B,xeA}
Misalkan A = {a, b, c, d}

B ={a, c, f, g}, maka selisih A dan B adalah



A-B={a b,c,d}—{a c,f g} ={b, d}. Sedangkan selisih B dan A adalah

B-A={acf g}-{a b,c d}= {f g}

Diagram Vennnya :

A-B
S A B
/ A—-B={b,d}
X
Gambar 2.4 ( Diagram Venn)
B-A
S A B

B-A={fg}

d o’

Gambar 2.5 ( Diagaram Venn)

4. Komplemen (A° atau A’)

Komplemen himpunan A adalah suatu himpunan yang anggota-anggotanya
merupakan anggota S tetapi bukan anggota A.
Misal : Himpunan S = {PPKN, Bhs Indonesia, Matematika, Ekonomi, IPA, IPS, Bhs

Inggris, Penjas, Kesenia }
M = {IPA, Matematika}

PPKN, Bhs Indonesia, Ekonomi, IPS, Bhs Inggris, Penjas, Kesenia merupakan Mata
pelajaran yang tidak masuk dalam himpunan M. Anggota-anggota yang merupakan
anggota S tetapi bukan anggota M disebut komplemen himpunan M

Ditulis M® = {PPKN, Bhs Indonesia, Ekonomi, IPS,Bhs Inggris, Penjas, Kesenia }



M dilambangkan M’(penulisan lain M® ) dan dibaca sebagai“komplemen dari himpunan
M” atau “komplemen M.”

Dengan notasi pembentuk himpunan dituliskan komplemen M sebagai berikut :
MC:{xlxeSdanx;E/M}

Diagram vennnya :

Gambar 2.6
Diagaram Venn

G. Implementasi model The Power Of Two terhadap hasil belajar matematika materi
pokok himpunan

Pembelajaran matematika dengan model The Power Of Two dilakukan atas dasar
menggabungkan dua kepala. Pembelajaran ini menegaskan pentingnya serta manfaat sinergi
Karenanya, dua kepala tentu lebih baik daripada satu. Dengan model pembelajran ini siswa
di rangsang atau diberi stimulus untuk menyampaikan pengetahuanya dan keberanianya
serta dalam model pembelaran ini siswa dilatih saling berinteraksi dengan pasangan saling
bertukar pendapat dan mengambil suatu kesimpulan dari hasil respon tiap masing - masing
individu.

Adapun Implementasi pembelajaran model The Power Of Two dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika materi pokok himpunan dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 2.2 Implementasi Model PembelajaranThe Power Of Two pada Materi Himpunan

Kegiatan guru Kegiatan siswa

Menyiapkan materi Memperhatikan guru




Memberi stimulus berupa pemberian materi

himpunan

Siswa memperhatikan penjelasan guru

Mengajukan pertanyaan pada siswa

Menanggapi petanyaan yang diberikan guru

Membangun  semangat siswa dalam | Siswa berfikir secara individu

menuangkan pendapat

Membagi siswa menjadi berpasang - | Setelah semua siswa melengkapi jawabanya
pasangan siswa di bentuk berpasangan

Memfasilitasi  kebutuhan  siswa  dan | Setiap pasangan diminta untuk membuat

membimbing pasangan yang mengalami

kesulitan

jawaban baru untuk masing — masing pertanyaan
dengan memperbaiki respon masing — masing

individu

Memandu jalanya kegiatan

Setelah setiap pasangan selesai menulis jawaban

baru, siswa membandingkan dari masing -

masing jawaban ke pasangan yang lain

Menunjuk  beberapa pasangan untuk

menulis hasil diskusinya di depan kelas

Memberikan kesempatan pada siswa untuk

menanggapi materi yang telah diberikan

Beberapa pasangan menulis hasil diskusinya di

depan kelas

Memberi tanggapan dari hasil pasangan lain

Membimbing siswa untuk  membuat
rangkuman materi dan memberi kesimpulan
dan klarifikasi seandainya ada pemahaman

lanjutan tabel......|

siswa yang perlu diluruskan

Siswa membuat rangkuman dari hasil diskusi dari

materi yang telah dipelajari

H. Kajian Penelitian Terdahulu

Kajian terdahulu ini digunakan sebagai bahan pertimbangan mengenai kelebihan
maupun kekurangan yang sudah ada sebelumnya, selain itu kajian terdahulu juga
mempunyai andil yang besar untuk mendapatkan informasi yang ada sebelumnya mengenai

teori yang terkaitan dengan judul yang digunakan sebagai landasan teori ilmiyah.



1. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lia sinta asmawati, 2011 ,Universitas Negeri
Malang, “Penerapan Model Pelajaran The Power Of Two untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Materi Pokok Sisi-Sisi Bangun Datar pada Siswa Kelas 11-C SDN
Bareng 3 Kota Malang.

Hasil: penelitian ini membuktikan bahwa hasil belajar matematika dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe The Power Of Two jauh lebih unggul
dibanding dengan hasil belajar dengan pembelajaran konvensional.

Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe the power of two, sama - sama diterapkan pada mata pelajaran
matematika, sama — sama meneliti tentang hasil belajar. Adapun perbedaan dengan
penelitian ini adalah jenis penelitian, materi ajarnya, penerapan di jenjang sekolah.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dini Larasati tahun 2010 dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran The Power Of Two Terhadap Kemampuan Menulis Surat
Pembaca Siswa Kelas 1X SMP Martia Bhakti Bekasi Selatan Tahun Pelajaran
2010/2011”.

Hasil: penelitian membuktikan bahwa melalui penerapan the power of two dalam
pembelajaran menulis surat pembaca, dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa
khususnya kegiatan menulis surat pembaca.

Persamaan dengan penelitian ini yaitu  peneliti sama-sama menerapkan
pembelajaran kooperatif tipe the power of two, sama-sama diterapkan pada jenjang
Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan menggunakan jenis peneliatian kuantitatif.
Adapun perbedaanya dengan penelitian ini terletak pada variabel terikat, pada
penelitian Dina Larasati yang menjadi variabel terikat adalah kemampuan menulis surat

sedangan dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematik. Selain itu yang



membedakan dengan kajian terdahulu ini adalah materi pelajarannya dan jenis

eksperimen

I. Paradigma / Kerangka Berfikir

Paradigma penelitian di artikan sebagai polo pikir yang menunjukkan hubungan antar

variabel yang diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang

perlu dijawab melalui penelitian.*® Untuk memberikan gambaran yang jelas dalam

penelitian ini, penulis menggunakan skema yang digambarkan pada gambar 2.7 berikut :

.,

% Kerangka berfikir

Model The

power [

of two

Pembelajaran
Matematika

Pengajuan
pertanyaan

Berfikir
secara individu

Berfikir
bersama
(berpasangan )

N

Mengambil
kesimpulan
dari respon setiap
individu

Bertukar jawaban
dengan pasangan
lain

—»| Informasi

Model
Konvensional

% sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif R & D. ( Bandung :Alfabeta, 2010),

hal.66

konsep

—»  Pemberian

contoh

Latihan /

— Tugas

L

Hasil
Brelajar

Variabel
Terikat

Hasil
Brelajar




Gambar 2.7
Kerangka Berfikir



